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BAB II 

TEORI ASBA<B AL-NUZU<L DAN MUNA<SABAT 

 

A. Asba>b al-Nuzu>l 

1. Definisi asba>b al-Nuzu>l 

Asba>b al-Nuzu>l adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa 

turunnya ayat, baik sebelum maupun sesudah turunnya, dimana kandungan 

ayat tersebut berkaitan atau dapat dihubungkan dengan suatu peristiwa.1 

Al-Zarqa>ni> berpendapat secara subtansi yang dimaksud Asba>b al-

Nuzu>l ialah sesuatu yang menjadi latar belakang turunnya suatu ayat baik 

berupa peristiwa atau dalam bentuk pertannyaan yang diajukan kepada Nabi 

SAW.2 Sedangkan Manna’ al-Qat{t{an berpendapat bahwa Asba>b Nuzu>l 

ialah sesuatu yang turun al-Qur’a>n berkenaan dengannya pada waktu 

terjadinya seperti suatu peristiwa yang tejadi atau ada pertanyaan.3 

Dari berbagai definisi asba>b nuzu>l al-Qur’a>n yang dikemukakan 

di atas tampak tidak jauh dari yang dikemukakan oleh al-Zarqani. Artinya 

secara substansial, mereka sepakat bahwa yang dimaksud dengan asba>b al-

nuzu>l ialah sesuatu yang menjadi latar belakang turunnya suatau ayat baik 

berupa peristiwa atau dalam bentuk pertanyaan yang diajukan kepada Nabi.4 

 

                                                        
1 M. Quraish S{iha>b, Kaidah Tafsi>r  (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 235. 
2 Nas{iruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsi>r  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 
136. 
3 Manna’ al-Qat{t{an, Pengantar Studi al-Qur’a>n (Jakarta: Pustaka al-Kauthar, 2013), 
95. 
4 Baidan, Wawasan Baru, 136. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

 

2. Hubungan Sebab Akibat Dalam Kaitannya Dengan Asba>b Al- Nuzu>l 

Ulama telah membahas tentang hubungan antara sebab yang terjadi, 

dengan ayat yang turun. Hal seperti ini dianggap penting  karena sangat erat 

kaitannya dengan penerapan hukum. Adanya perbedaan pemahaman tentang 

suatu ayat berlaku secara umum berdasarkan bunyi lafalnya, atau terkait 

sebab turunnya, mengakibatkan lahirnya dua kaidah antara lain:5 

a. Kaidah al-Ibrah bi Umu>m al-Lafd{i La> Bikhus{u>s{ As-Saba>b 

 العبرة بعموم اللفظ لا بخصوص السباب
(yang menjadi ibrah atau pegangan dalam memahami makna ayat 
ialah lafazhnya yang bersifat umum bukan sebabnya).6 
 

b. Kaidah al-Ibrah bi Khus{u>s{ As-Saba>b La> bi Umu>m al-Lafd{i 

 العبرة بخصوص السباب لا بعموم اللفظ
(yang menjadi ibrah atau pegangan dalam memahami makna ayat 
adalah kekhususan sebab bukan keumuman lafad).7 
 

Dalam pengaplikasian atau pemakaian kaidah Asba>b al-Nuzu>l di 

atas, akan diberikan contoh ayat al-Qur’a>n surat al-Ma>’idah ayat 93, 

sebagaimana berikut: 

ْسَ  نُوا الَّذِينَ  عَلَى ليَ مِلُوا آمَ عَ ِحَاتِ  وَ احٌ  الصَّال يمَا جُنَ ِ مُوا ف ا طَعِ ا إِذَ ا مَ نُوا اتـَّقَوْ آمَ  وَ
ِحَاتِ  وَعَمِلُوا مَّ  الصَّال ا ثُ نُوا اتـَّقَوْ آمَ مَّ  وَ أَحْسَنُوا اتـَّقَوْا ثُ اللَّهُ  وَ ُحِبُّ  وَ ينَ  ي  الْمُحْسِنِ

)٩٣(  
 

Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan 
yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, 
apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan 

                                                        
5 Baidan, Wawasan Baru, 146. 
6 Ibid. 
7 S{iha>b, Kaidah Tafsi>r, 239. 
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yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka 
(tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat kebajikan.8 

 

Menurut pengertian arti ayat di atas, terkesan bahwa ayat itu 

membenarkan orang yang beriman makan atau minum apa saja, walaupun 

haram, selama mereka beriman dan bertakwa. Makna ini jelas salah, makna 

demikian adalah akibat ketiadaan pengetahuan tentang sebab turunnya ayat 

tersebut. Diriwayatkan bahwa ketika turun ayat  pengharaman minuman 

keras, sementara sahabat Nabi bertanya: Bagaimana nasib mereka yang 

telah wafat, padahal tadinya mereka gemar meminum khamar? ayat di atas 

menjelaskan bahwa Allah tidak meminta pertanggungjawaban mereka yang 

telah wafat itu sebelum datangnya ketetapan hukum tentang haramnya 

makanan dan minuman tertentu selama mereka beriman.9 

Demikian terlihat betapa Saba>b al-Nuzu>l  dalam ayat ini dan 

sekian ayat yang lain amat dibutuhkan. Kendati demikian, harus diakui pula 

bahwa tidak semua ayat ditemukan riwayat sebabnya, sementara ada juga 

ayat dapat dipahami dengan baik tanpa mengetahui atau memperhatikan 

sebabnya.10  

Dari redaksi riwayat yang menampilkan Saba>b al-Nuzu>l tersirat 

sifat sebab itu. Jika perawinya menyebut satu peristiwa, kemudian dia 

menyatakan Fa Nazalat al-Ayat ( تَْ الایة نَزََل  atau menegaskan bahwa ayat (ف

ini turun disebabkan oleh ini, yakni menyebutkan peristiwa tertentu, maka 

                                                        
8 Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, al-Ma>idah, 5: 93. 
9 S{iha>b, Kaidah Tafsi>r, 328. 
10 Ibid. 
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berarti ayat tersebut turun semasa atau bersamaan dengan peristiwa yang 

disampaikan. Tetapi apabila redaksinya menyatakan nazalat al-Ayat fi ( 

تَْ الایةَ فيَ  ,yang menegaskan bahwa ayat ini turun menyangkut suatu hal (نزََل

baru kemudian menyebut peristiwa, maka hal itu berarti bahwa kandungan 

ayat itu menckup peristiwa tersebut.11 

Dalam konteks pemahaman makna ayat-ayat dikenal kaidah yang 

menyatakan: 

 العبرة بعموم اللفظ لا بخصوص السباب
 

Patokan atau yang menjadi pegangan dalam memahami makna ayat ialah 

lafazhnya yang bersifat umum bukan sebabnya. 

Setiap peristiwa memiliki  atau terdiri dari unsur-unsur yang tidak 

dapat dilepaskan darinya, yaitu waktu, tempat, situasi tempat, pelaku, 

kejadian, dan faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa itu. 

Kaidah di atas menjadikan ayat tidak terbatas berlaku terhadap 

pelaku, akan tetapi bagi siapapun selama redaksi yang digunakan ayat 

bersifat umum. Perlu diingat bahwa yang dimaksud dengan Khusu>s al-

Saba>b adalah sang pelaku saja, sedang yang dimaksud dengan redaksinya 

yang bersifar umum harus dikaitkan dengan peristiwa yang terjadi, 

bukannya terlepas dari peristiwanya.12 

Dalam Firman Allah Surat al-Ma>’idah ayat 33 diterangkan, sebagai 

berikut: 

                                                        
11 S{iha>b, Kaidah Tafsi>r, 328. 
12 Ibid., 239. 
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نَّمَا ُ  إِ ُونَ  الَّذِينَ  جَزَاء ُحَارِب رَسُولَهُ  اللَّهَ  ي وْنَ  وَ َ َسْع قَتَّـلُوا أَنْ  فَسَادًا الأرْضِ  فِي وَي ُ  أَوْ  يـ
ُوا ُصَلَّب قَطَّعَ  أَوْ  ي ْدِيهِمْ  تـُ أَرْجُلُهُمْ  أَي نْ  وَ ا أَوْ  خِلافٍ  مِ فَوْ نـْ ُ نَ  يـ ِكَ  الأرْضِ  مِ ل  خِزْيٌ  لَهُمْ  ذَ

ا فِي َ ي نـْ لهَُمْ  الدُّ ةِ  فِي وَ   )٣٣( عَظِيمٌ  عَذَابٌ  الآخِرَ
 
Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh 
atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, 
atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) 
suatu penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh 
siksaan yang besar.13 

 

Salah satu riwayat menyatakan bahwa ayat ini turun berkaiatan 

dengan hukuman yang diterapkan oleh beberapa sahabat Nabi dalam kasus 

suku al-‘Urainiyin. Imam al-Bukhari meriwayatkan bahwa sekelompok orang 

dari suku ‘Ukal dan ‘Urainah datang menemui Nabi setelah menyatakan 

bahwa mereka telah Islam. Mereka mengadu tentang sulitnya kehidupan 

mereka. Maka Nabi memberi mereka sejumlah unta agar dapat mereka 

manfaatkan. Di tengah jalan mereka membunuh pengembala unta itu, bahkan 

mereka murtad. Mendengar kejadian tersebut Nabi mengutus pasukan 

berkuda yang berhasil menangkap mereka sebelum sampai di perkampungan 

mereka. Pasukan itu, memotong tangan, tangan dan kaki, serta mencungkil 

mata mereka dengan besi yang dipanaskan, kemudian ditahan hingga 

meninggal.14 

Apabila memahami makna memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 

melakukan perusakan di bumi dalam pengertian umum, terlepas dari Saba>b 

al-Nuzu>l, maka banyak sekali kedurhakaan yang dapat dicakup oleh redaksi 

                                                        
13 Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, al-Ma>idah, 5:  33. 
14 S{iha>b, Kaidah Tafsi>r, 239. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 

tersebut. Keumuman lafad itu terkait dengan bentuk peristiwa yang menjadi 

Saba>b al-Nuzu>l sehingga ayat ini hanya berbicara tentang sanksi hukum 

bagi pelaku yang melakukan perampokan yang disebutkan oleh sebab di atas, 

yaitu kelompok orang dari suku ‘Ukal dan ‘Urainah, serta semua yang 

melakukan seperti apa yang dilakukan oleh rombongan kedua suku tersebut 

(perampokan).15 

Sementara Ulama masa lampau tidak menerima kaidah tersebut. 

Mereka menyatakan bahwa:16 

مُوْمِ اللَْفْظِ  ُ َبِ لاَ بِع ب صِ السَّ ة بِخُصُوْ رَ بـْ لعِ  اَ
 

Pemahaman ayat ialah berdasarkan sebabnya bukan redaksinya, 

kendati redaksinya bersifat umum.17 

Jadi menurut mereka ayat di atas hanya berlaku terhadap kedua suku 

tersebut, yakni suku ‘Ukal dan ‘ Urainah. Sementara sebagian Ulama berkata 

bahwa kendati kedua rumusan diatas bertolak belakang, tetapi hasilnya akan 

sama, karena hukum perampokan yang dilakukan selain mereka dapat ditarik 

dengan menganalogikan kasus baru dengan kasus turunnya ayat di atas.18 

 

B. Muna>sabat 

1. Definisi Muna>sabat 

                                                        
15 S{iha>b, Kaidah Tafsir, 239.  
16 Ibid. 
17 Ibid. 
18 Ibid. 
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Tanas>bub dan muna>sabat berasal dari akar kata yang sama, yaitu 

 al-muna>saba>t, mengandung arti berdekatan atau bermiripan. Oleh , نسب

karena itu ungkapan فلان یناسب فلان si fulan itu mirip dengan fulan yang lain, 

dua orang yang bersaudara disebut satu nasi>b (نسيب) karena keduanya 

bermiripan.19As-Suyu>t{i mengatakan muna>sabat dalam bahasa adalah 

kepadanan dan kedekatan. Dan tempat kembalinya pada ayat-ayat adalah 

kepada suatu makna yang berhubungan dengannya, baik yang umum atau 

yang khusus, yang bersifat logis atau indrawi atau hubungan-hubungan yang 

lain atau juga keterkaitan yang besifat logika seperti antara sebab dengan 

akibat, antara dua hal yang sepadan, dua hal yang berlawanan dan 

sebagainya.20 

Dari pengertian lughawi itu diperoleh gambaran bahwa tana>sub atau 

muna>sabat itu terjadi minimal antara dua hal yang mempunyai pertalian, 

baik dari segi bentuk lahir, ataupun makna yang terkandung dalam kedua 

kasus itu. Al-Muna>sabat fi al-Illat dalam kajian us{ul fiqh (qiyas) ialah titik 

kesamaan atau kemiripan dua kasus dalam suatu hukum. Jadi muna>sabat 

seperti digambarkan itu bisa dalam bentuk konkrit (hissi) dan bisa pula dalam 

bentuk abstrak (‘aqli atau khayali).21 

Kedua bentuk muna>sabat itu ditemukan dalam al-Qur’a>n. Dari itu 

al-Alma’i mendefinisikan muna>sabat itu dengan “pertalian antara dua hal 

                                                        
19 Badruddi>n Abi> Abdilla>h al-Zarkashi, al-Burha>n Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, ed. 
Muhammad Abu> al-Fadl Ibrahi>m (Mesir: Isa al-Ba>b al Halabi, t.t.), 35 
20 Jala>luddin As-Suyu>t{i>, al-Itqa>n Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Terj. Farikh Marzuki, 
dkk (Surabaya: Bina Ilmu, 2008), 529. 
21 Ibid. 
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dalam aspek apapun dri berbagai aspeknya”.22Definisi ini umum sekali, 

karena itu bila diterapkan pada ayat-ayat al-Qur’a>n maka dapat dikatakan 

bahwa yang dimaksud dengan muna>sabat dalam kajian ilmu tafsir ialah 

pertalian yang terdapat di antara ayat-ayat al-Qur’a>n dan surat-suratnya, 

baik dari sudut makna, susunan kalimat, maupun letak surat, ayat dan 

sebagainya. Inilah yang dimaksud Manna’ al-Qat{t{an dengan mengatakan 

bahwa muna>sabat mengandung pengertian ada aspek hubungan antara satu 

kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, atau antara satu ayat dengan ayat 

lain dalam himpunan beberapa ayat  ataupun hubungan surat dengan surat 

yang lain.23 

Adapun Quraish S{ih{ab dalam mengedepankan pengertian 

muna>sabat dalam ulu>m al-Qur’a>n adalah kemiripan-kemiripan yang 

terdapat pada hal-hal tertentu dalam al-Qur’a>n baik surat maupun ayat-ayat 

yang menghubungkan uraian satu dengan yang lainnya. 

Dari beberapa definisi tentang mun>asabat di atas kendati tampil 

dalam redaksi yang berseda-beda, namun hakikatnya tak jauh berbeda. Bila 

diteliti lebih jauh, kesamaan itu dapat mengacu pada tiga kata kunci yaitu: al-

muraqa>bat (berdekatan), al-mushakalat (bermiripan), al-irtiba>t 

(bertalian). Tartib al-Qur’a>n sebagaimana tersaji dalam mushaf yang 

ditemukan sekarang merupakan susunan yang mempunyai pertalian yang 

demikian kuatnya sehingga ayat-ayat dan surat-surat di dalamnya terasa 

sekali mempunyai hubungan erat satu sama lain. 

                                                        
22 Baidan, Wawasan Baru, 184. 
23 Ibid. 
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2. Bentuk-bentuk Tana>sub 

a. Muna>sabat antara surat dengan surat 

Muna>sabat ini seperti surat-surat al-Fa>tihah, al-Baqarah, dan 

Ali Imran.24 Penempatan ketiga surat ini secara berurutan menunjukkan 

bahwa ketiganya mengacu pada tema sentral yang memberikan kesan 

masing-masing surat saling menyempurnakan bagi tema tersebut. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan oleh al-Suyu>t{i> bahwa al-Fa>tihah 

mengandung tema sentral yaitu: ikrar ketuhanan, perlindungan kepada 

Tuhan, dan terpelihara dari agama Yahudi dan Nasrani. Sedangkan surat 

al-Baqarah mengandung tema sentral pokok-pokok (akidah) agama, 

sementara surat Ali Imran mengandung tema sentral menyempurnakan 

maksud yang terdapat dalam pokok-pokok agama itu.25 

b. Muna>sabat antara nama surat dengan tujuan turunnya. 

Keserasian serupa itu menurut al-Biqa’i merupakan inti 

pembahasan surat tersebut serta penjelasan menyangkut tujuan surat itu. 

Sebagaimana diketahui surat kedua dalam al-Qur’a>n diberi nama al-

Baqarah yang berarti lembu betina. Cerita tentang lembu betina yang 

terdapat dalam surat itu pada hakikatnya menunjukkan kekuasaan Allah 

dalam membangkitkan orang yang telah mati, sehingga dengan demikian 

tujuan dari surat al-Baqarah adalah menyangkut kekuasaan Tuhan dan 

keimanan pada hari kemudian.26 

                                                        
24 Baidan, Wawasan Baru, 192. 
25 Ibid. 
26 Baidan, Wawasan Baru, 193. 
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c. Muna>sabat antar kalimat dengan kalimat dalam satu ayat. 

Muna>sabat ini dapat dilihat dari dua segi, yakni a) muna>sabat 

yang secara jelas dapat dilihat dan dikuatkan dengan huruf at{af, dan b) 

muna>sabat dari dua kalimat dalam satu ayat tanpa huruf at{af. 

d. Muna>sabat antara ayat dengan ayat dalam satu surat. 

Sebagai contoh dari muna>sabat ini ialah seperti ayat-ayat di 

awal surat al-Baqarah ayat 1 sampai ayat 20. Ayat-ayat tersebut dapat 

dikategorikan ke dalam tiga kelompok: pertama, berbicara tentang 

keimanan dari ayat 1-5. kedua, berbicara tentang kekufuran ayat 6-7 dan 

ketiga, berbicara tentang kemunafikan dari ayat 8-20. Oleh karena itu, 

untuk membedakan ketiga kelompok ayat itu seara jelas, perlu ditarik 

hubungan ayat-ayat itu. 

e. Muna>sabat antar fa>s{ilat (penutup) ayat dengan isi ayat tersebut. 

Muna>sabat dalam bentuk ini diturunkan dalam berbagi pola 

yaitu: 

a) Tamkin (memperkokoh), artinya dengan fa>s{ilat suatu ayat maka 

makna yang terkandung di dalamnya menjadi lebih kokoh dan 

mantap seperti kata قویا عزیزا (Maha kuat dan perkasa) dalam 

menutup ayat 25 dari surat al-Ahzab ( وكفى الله المؤمنین القتال وكان الله قویا

-Dijelaskan dalam ayat ini bahwa Allah menghindarkan orang .(عزیزا

orang mukmin dari peperangan. Hal itu bukan karena mereka lemah, 

melainkan untuk menunjukkan kemaha kuasaan dan keperkasaan 

Allah. Inilah pemahaman yang tersirat dalam fa>s{ilat ayat itu. 
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b) Ighal (penyesuaian dengan fasilat ayat sebelumnya,27 seperti  إذا ولوا

 fas>i{lat ayat 80 (apabila mereka berpaling membelakang) مدبرین

dari al-Naml  الصم الدعاء إذا ولو مدبرینولا تسمع  . Dari sudut konotasi, 

fas>ilat itu tidak memberikan makna baru, melainkan sekadar 

tambah penjelasan tentang arti الصم (orang tuli). Namun dari segi 

lafalnya, tambahan tersebut menjadikan fasilat ayat ini amat cocok 

dengan fa>s{ilat ayat 80 itu, yakni الحق المبین. 

c) Tas{dir, menyebut lafad fa>s{ilat dalam celah-celah redaksi ayat 

yang ditempati oleh fa>s{ilat itu baik di awal, di tengah, maupun di 

akhirnya. 

d) Makna yang terkandung dalam fas{ilat telah disyaratkan dalam 

redaksi ayat yang ditempati fa>s{ilat itu seperti dalam ayat 37 dari 

ya>sin: وایة لھم الیل نسلح منھ النھار فإذاھم مظلمون. fas>ilat مظلمون (mereka 

dalam kegelapan) sama artinya dengan نسلح منھ النھار (kami 

tanggalkan darinya siang) karena apabila siang telah hilang pasti 

gelap langsung datang tanpa perantara. Jadi jelas kandungan makna 

fasilat مظلمون tergambar dalam lafad نسلح منھ النھار tersebut. 

f. Muna>sabat awal uraian surat dengan akhirnya 

Adapun contoh muna>sabat ini seperti dalam ayat قد أفلح المؤمنون  

yang terletak di awal surat tersebut yang menegaskan bahwa orang-orang 

kafir tidak beruntung إنھ لا یفلح الكافرون. Pertalian tersebut terasa sekali 

                                                        
27 Baidan, Wawasan Baru, 197. 
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karena antara iman dan kufur tak ada batas, sama halnyadengan 

perumpamaan terang dan gelap. 

g. Muna>sabat antara akhir suatu surat dengan awal surat berikutnya. 

Adapun muna>sabat ini seperti akhir surat an-Nisa>’ yang berisi 

perintah agar mentauhidkan Allah dan beribadah hanya kepada-Nya serta 

berlaku adil terhadap manusia, khususnya dalam pembagian harta 

warisan (ayat 172-174 dan 176). Kemudian pada awal al-Ma>idah 

penegasan-penegasan tersebut disusul pula dengan perintah memenuhi 

semua janji-janji baik janji kepada Allah maupun terhadap manusia ( یا أیھا

ودقالذین امنوا أوفوا با لع ). Dengan demikian tampak dan terasa dalam dalam 

benak pembaca dan pendengarnya suatu hubungan yang kuat dan serasi 

antara kedua surat itu. 

Begitulah semua surat al-Qur’a>n disusun dalam mushaf 

sehingga terasa sekali al-Qur’a>n itu sebagai satu kesatuan yang utuh 

dari awal (surat al-Fa>tihah) sampai akhir surat an-Nisa>’.28 

 

 

 

 

 

 

                                                        
28 Baidan, Wawasan Baru, 198. 


